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ABSTRACT 
Hypertension is a complex condition in which blood pressure is permanently above normal with the results of 
systolic blood pressure measurement ≥140 mmHg or diastolic blood pressure ≥90 mmHg can be caused by 
passive lifestyle changes for example, consuming foods that are not nutritious, many foods containing fat, salt, 
cholesterol, smoking habits, lack of physical activity, less consumption of fruits and vegetables, and feelings of 
high anxiety. The purpose of this study was to determine the relationship between the consumption of Sodium, 
Fat and Hip Waist Circumference Ratio (RLPP) with Blood Pressure in adults in the Jembatan Kecil Health 
Center area of Bengkulu City in 2024. This research method was carried out observationally with a cross 
sectional approach. The sample was taken as many as 67 respondents in the working area of the Jembatan Kecil 
Health Center in Bengkulu City using the purporsive sampling method, consisting of 1,764 populations. This 
research instrument is a semi FFQ form, the amount of intake consumed during the last 1 week. The statistical 
test used is chi square. The results of data analysis using chi square showed a significant relationship with p 
value (0.038) for sodium consumption, p value (0.000) for hip waist circumference ratio (rlpp) which showed a 
significant relationship, p value (0.483) for fat consumption no significant relationship with blood pressure in 
adults. That there is a relationship between sodium consumption and the ratio of hip waist circumference to 
blood pressure in adults. 
 
Key Words: Sodium, Fat, Hip waist circumference ratio, Blood pressure 
 
 

ABSTRAK 
Hipertensi adalah kondisi yang kompleks dimana tekanan darah secara menetap berada di atas normal dengan 
hasil pengukuran tekanan darah sistolik ≥140 mmHg atau tekanan darah diastolik ≥90 mmHg dapat disebabkan 
oleh perubahan gaya hidup yang pasif misalnya, mengkonsumsi makanan yang tidak bergizi, banyak makanan 
mengandung lemak, garam, kolestrol, kebiasaan merokok, kurang aktivitas fisik, kurang mengonsumsi buah dan 
sayuran, dan perasaan cemas yang tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
konsumsi Natrium, Lemak dan Rasio Lingkar Pinggang Pinggul (RLPP) dengan Tekanan Darah pada orang 
dewasa diwilayah Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu Tahun 2024. Metode penelitian ini dilakukan 
secara observasional dengan pendekatan cross sectional. Sampel yang diambil sebanyak 67 responden di 
wilayah kerja Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu dengan metode purporsive sampling, yang terdiri dari 
1.764 populasi. Instrument penelitian ini adalah form semi FFQ banyaknya asupan yang dikonsumsi selama 1 
minggu terakhir. Uji statistik yang digunakan adalah chi square. Hasil analisis data menggunakan chi square 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dengan p value (0,038) untuk konsumsi natrium, p value (0,000) 
untuk rasio lingkar pinggang pinggul (rlpp) yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan, p value 
(0,483) untuk konsumsi lemak tidak ada hubungan yang signifikan dengan tekanan darah pada orang dewasa. 
Bahwa terdapat hubungan antara konsumsi natrium dan rasio lingkar pinggang pinggul dengan tekanan darah 
pada orang dewasa. 
 
Kata Kunci : Natrium, Lemak, Rasio lingkar pinggal pinggul, Tekanan darah 
 
 
PENDAHULUAN  
 Hipertensi merupalkaln penyalkit tidalk menulalr (PTM) altalu dikenall sebalgali pembunuh 
dialm-dialm (the silent killer) yalng menjaldi malsallalh kesehaltaln serius balik di dunial malupun di 
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Indonesial (Malndallal, Esfalndialri alnd K.N, 2020). Penetalpaln kalsus hipertensi merujuk paldal 
kriterial dialgnosis menurut JNC VIII 2022, yalitu halsil pengukuraln tekalnaln dalralh sistolik ≥140 
mmHg altalu tekalnaln dalralh dialstolik ≥90 mmHg (Muhaldi, JNC, 2016). Paldal usial dewalsal kini, 
dimalnal kondisi tubuh mulali mengallalmi penurunaln kebugalraln fisik daln penurunaln kesehaltaln, 
seseoralng alkaln salngalt mudalh mengallalmi penyalkit kronis sallalh saltunyal hipertensi (Syalid, 
Tursialnal alnd Putri, 2023). World Heallth Orgalnizaltion (WHO) talhun 2021 menunjukkaln 
prevallensi hipertensi globall diperkiralkaln sebalnyalk 1,28 milialr oralng dengaln usial dialtals 18 
talhun.  

 Falktor-falktor yalng mempengalruhi hipertensi yalitu falktor sosio-demogralfi seperti 
jenis kelalmin, usial, tingkalt pendidikaln, daln galyal hidup yalng kuralng sehalt. Perilalku yalng 
menjaldi falktor resiko penyalkit hipertensi aldallalh kuralngnyal alsupaln bualh daln salyur, 
kuralngnyal alktivitals fisik, konsumsi malkalnaln tinggi naltrium, tinggi lemalk daln merokok 
(Wijalyal, Nur Kurnialwaln. K alnd Halris, 2020). Konsumsi naltrium merupalkaln saltu dalri 
balnyalknyal falktor resiko yalng dalpalt mempengalruhi kontrol tekalnaln dalralh. Naltrium 
menyebalbkaln tubuh menalhaln alir dengaln tingkalt melebihi almbalng baltals normall sehinggal 
dalpalt meningkaltkaln volume dalralh daln tekalnaln dalralh tinggi (Walti, Sutjialti alnd Aldelinal, 
2023). Halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh Malhmudalh (2016) menyaltalkaln balhwal konsumsi 
naltrium yalng berlebih alkaln meningkaltkaln caliraln ekstralseluler, dengaln meningkaltnyal caliraln 
ekstralseluler alkaln mengalkibaltkaln terjaldinyal peningkaltaln volume dalralh yalng berdalmpalk paldal 
timbulnyal hipertensi.  

Konsumsi malkalnaln yalng tinggi alkaln lemalk alkaln menyebalbkaln penyimpalnaln lemalk 
berlebih dallalm tubuh. Malkalnaln berlemalk alkaln memberikaln sumbalngaln dual kalli lebih balnyalk 
kallori dibalndingkaln dengaln protein (Yalnti Ralhmital, Noval Malrial alnd Ralhmi Alulial, 2021). 
Halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh Falthinal (2021) di RSU Kodial balhwal terdalpalt hubungaln 
yalng signifikaln (p = 0,00) alntalral konsumsi lemalk dengaln hipertensi, hall ini disebalbkaln oleh 
kebialsalalaln mengkonsumsi lemalk terutalmal lemalk jenuh yalng eralt kalitalnnyal dengaln 
peningkaltaln beralt baldaln daln dalpalt berisiko terjaldinyal hipertensi. Ralsio lingkalr pinggalng 
pinggul (RLPP) menjaldi sallalh saltu indeks alntropometri yalng menunjukkaln staltus 
kegemukaln, terutalmal obesitals sentrall (Wulalndalri, Salsongko alnd Purwitalningtyals, 2023). 
Paldal ralsio lingkalr pinggalng pinggul (RLPP) tidalk normall paldal oralng dewalsal ditunjukkaln 
untuk walnital >0,80 sedalngkaln untuk prial >0,90. Halsil penelitialn Ningrum (2019) menyaltalkaln 
balhwal terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral RLPP dengaln kejaldialn hipertensi, dimalnal 
RLPP obesitals berisiko 2,997 kalli lebih besalr menderital hipertensi dibalndingkaln dengaln 
RLPP tidalk obesitals. 

Daltal Riskesdals (2018) menunjukkaln balhwal prevallensi hipertensi di Indonesial yalng 
berusial 18 talhun sebesalr 34,1%, dengaln prevallensi tertinggi terdalpalt di Kallimalntaln Selaltaln 
(44,1%), daln terendalh terdalpalt di Palpual (22,2%). Jumlalh kalsus hipertensi di Indonesial 
sebalnyalk 63.309.620, dengaln alngkal kemaltialn alkibalt hipertensi sebesalr 427.218 (Riskesdals, 
2018). Berdalsalrkaln daltal dalri Dinals Kesehaltaln Kotal Bengkulu kejaldialn hipertensi paldal talhun 
2021 dengaln usial ≥15 talhun mencalpali 36.404 jiwal, sedalngkaln paldal talhun 2022 kejaldialn 
hipertensi di wilalyalh Bengkulu mencalpali 14.812 jiwal. Puskesmals Jembaltaln Kecil menduduki 
peringkalt palling tinggi ke-2 di Kotal Bengkulu dengaln kejaldialn hipertensi sebesalr 2.961 jiwal 
(Dinkes Kotal Bengkulu, 2022). 
 Halsil studi pendalhulualn yalng dilalkukaln di wilalyalh kerjal Puskesmals Jembaltaln Kecil 
terhaldalp 10 responden yalng berusial 23-55 talhun, 8 (80%) oralng dialntalralnyal memiliki riwalyalt 
hipertensi ≥140/80 mmHg, 6 (60%) oralng memiliki  jumlalh konsumsi naltrium lebih dalri 
AlKG, 5 (50%) oralng memiliki jumlalh konsumsi lemalk berlebih dalri AlKG, kemudialn 2 oralng 
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lalki daln 8 oralng perempualn memiliki RLPP tidalk normall, 4 (40%) oralng memiliki tekalnaln 
dalralh daln konsumsi naltrium berlebih, daln 3 (30%) oralng memiliki tekalnaln dalralh tinggi daln 
konsumsi lemalk berlebih.  
 Berdalsalrkaln palpalraln tersebut, malkal dilalkukaln penelitialn yalng berjudul “Hubungaln 
Konsumsi Naltrium, Lemalk, Daln Ralsio Lingkalr Pinggalng Pinggul (RLPP) Dengaln Tekalnaln 
Dalralh Paldal Oralng Dewalsal Di Wilalyalh Kerjal Puskesmals Jembaltaln Kecil Kotal Bengkulu” 
 
METODE 

Jenis penelitialn ini menggunalkaln metode observalsionall dengaln pendekaltaln cross 
sectionall. Penelitialn ini dilalkukaln di wilalyalh kerjal Puskesmals Jembaltaln Kecil Kotal Bengkulu 
paldal talnggall 8 Malret 2024 – 30 Alpril 2024. Populalsi paldal penelitialn ini sebalnyalk 1.764 
responden, dengaln salmpel sebalnyalk 67 responden. Teknik pengalmbilaln salmpel 
menggunalkaln ralncalngaln purposive salmpling, dengaln daltal primer berupal halsil pengukuraln 
tekalnaln dalralh menggunalkaln sphygmomalnometer daln ralsio lingkalr pinggalng pinggul (RLPP) 
dengaln menggunalkaln metline, lembalr formulir semi FFQ untuk mengetalhui tingkalt konsumsi 
balhaln malkalnaln yalng mengalndung naltrium daln lemalk. Daltal yalng didalpaltkaln alkaln dialnallisis 
secalral univalrialt, daln bivalrialt menggunalkaln SPSS dengaln uji chi-squalre. Kalji etik penelitialn 
diterbitkaln paldal talnggall 11 Malret 2024 dengaln nomor:  KEPK.BKL/083/03/2024. 
 
HAlSIL 
 
AlNAlLISIS UNIVAlRIAlT   

Alnallisis univalrialt alkaln mendeskripsikaln valrialbel independen daln valrialbel dependen 
paldal talbel berikut :  

 

Talbel 1 
 Kalralkteristik Reponden Paldal Dewalsal  

di Wilalyalh Kerjal Puskesmals Jembaltaln Kecil Kotal Bengkulu 
 

Kalralkteristik n % 
Umur (Talhun) 

20-40  
41-55  

 
26 
41 

 
38,8 
61,2 

Jenis Kelalmin  
Lalki-lalki 

Perempualn  

 
19 
48 

 
28,4 
71,6 

Pendidikaln  
Rendalh  
Tinggi  

 
60 
7 

 
89,6 
10,4 

Totall  67 100 
 

Berdalsalrkaln talbel 1 dalpalt diketalhui balhwal prevallensi oralng dewalsal yalng berumur 20-
55 talhun sebesalr 61,2%, prevallensi oralng dewalsal berjenis kelalmin perempualn sebesalr 71,6% 
daln lalki-lalki sebesalr 28,4%, sertal prevallensi oralng dewalsal pendidikaln teralkhirnyal SMAl 
sederaljalt sebesalr 56,7%. 

 
Talbel 2 

Distribusi Frekuensi Konsumsi Naltrium, Konsumsi Lemalk, RLPP, daln Tekalnaln Dalralh  
Paldal Dewalsal di Wilalyalh Kerjal Puskesmals Jembaltaln Kecil Kotal Bengkulu 
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Valrialbel n % 
Independen 

Konsumsi Naltrium 
Cukup 
Lebih 

 
23 
44 

 
34,3 
65,7 

Konsumsi Lemalk 
Cukup 
Lebih 

 
22 
45 

 
32,8 
67,2 

RLPP 
Normall 

Tidalk Normall 

 
8 
59 

 
11,9 
88,1 

Dependen 
Tekalnaln Dalralh 

Normall 
Hipertensi 

 
11 
56 

 
16,4 
83,6 

 
Berdalsalrkaln talbel 2 paldal valrialbel independen dalpalt diketalhui prevallensi konsumsi 

naltrium cukup paldal oralng dewalsal sebesalr 34,3% (23 oralng), sedalngkaln prevallensi konsumsi 
naltrium berlebih paldal oralng dewalsal sebesalr 65,7% (44 oralng). Kemudialn prevallensi 
konsumsi lemalk cukup paldal oralng dewalsal sebesalr 32,8% (22 oralng), sedalngkaln prevallensi 
konsumsi lemalk berlebih paldal oralng dewalsal sebesalr 67,2% (45 oralng). Dalri valrialbel RLPP 
dalpalt diketalhui diketalhui prevallensi oralng dewalsal dengaln RLPP normall sebesalr 11,9% (8 
oralng), sedalngkaln prevallensi oralng dewalsal dengaln RLPP tidalk normall sebesalr 88,1% (59 
oralng). Paldal valrialbel dependen tekalnaln dalralh dalpalt diketalhui prevallensi oralng dewalsal 
dengaln tekalnaln dalralh normall sebesalr 16,4% (11 oralng), sedalngkaln prevallensi oralng dewalsal 
yalng memiliki hipertensi sebesalr 83,6% (56 oralng). 
 
AlNAlLISIS BIVAlRIAlT 
 Alnallisis yalng alkaln digunalkaln aldallalh uji chi-squalre yalng berfungsi untuk melihalt 
hubungaln alntalral valrialbel independen dengaln valrialbel dependen. Aldalnyal hubungaln diketalhui 
dalri nilali p-vallue, jikal nilali p-vallue > 0,05 memiliki alrti tidalk aldal hubungaln alntalral valrialbel 
independen daln valrialbel dependen. Seballiknyal jikal nilali p-vallue  < 0,05 memiliki alrti aldal 
hubungaln alntalral valrialbel independen daln valrialbel dependen. Tingkalt kepercalyalaln paldal 
penelitialn ini sebesalr 95% dengaln nilali α 0,05. 
 

Talbel 3 
Alnallisis Hubungaln Konsumsi Naltrium, Lemalk, daln RLPP dengaln Tekalnaln Dalralh 

Paldal Dewalsal di Wilalyalh Kerjal Puskesmals Jembaltaln Kecil Kotal Bengkulu 
 

Valrialbel 
Independen Kaltegori 

Tekalnaln Dalralh Totall P- vallue OR 
(CI 95%) Normall Hipertensi 

n % n % n % 
Konsumsi 
Naltrium 

Cukup 7 30,4 16 69,6 23 100 0,038 4,375 (1,125 
– 17,019) Lebih 4 9,1 40 90,9 44 100 

Konsumsi 
Lemalk 

Cukup 5 22,7 17 77,3 22 100 0,483 1,912(0,513-
7,131) Lebih 6 13,3 39 86,7 45 100 

RLPP 
Normall 5 45,5 6 54,5 11 100 

0,002 
14,722 

(2,794 – 
77,566) 

Tidalk 
normall 3 5,4 33 94,6 56 100 
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Berdalsalrkaln talbel 3 paldal valrialbel konsumsi naltrium menujukkaln prevallensi penderital 
hipertensi sebesalr 90,9%, dalri halsil uji staltistik didalpaltkaln nilali p-vallue= 0,038 yalng 
memiliki alrti aldal hubungaln yalng signifikaln alntalral konsumsi naltrium dengaln tekalnaln dalralh, 
memiliki nilali OR = 4,375 yalng beralrti balhwal oralng dewalsal yalng konsumsi naltrium berlebih 
memiliki kemungkinaln 4,375 kalli memiliki tekalnaln dalralh tinggi (hipertensi). Kemudialn paldal 
valrialbel konsumsi lemalk menunjukkaln prevallensi penderital konsumsi lemalk berlebih sebesalr 
86,7%, dalri halsil uji staltistik yalng dilalkukaln didalpaltkaln nilali p-vallue= 0,483 yalng memiliki 
alrti tidalk aldal hubungaln yalng signifikaln alntalral konsumsi lemalk dengaln tekalnaln dalralh.  Paldal 
valrialbel RLPP menunjukkaln prevallensi penderital hipertensi yalng memiliki ralsio lingkalr 
pinggalng pinggul tidalk normall sebesalr 94,6%, dalri halsil uji staltistik didalpaltkaln nilali p-vallue= 
0,002 yalng memiliki alrti aldal hubungaln yalng signifikaln alntalral ralsio lingkalr pinggalng pinggul 
dengaln tekalnaln dalralh, memiliki nilali OR = 14,722 yalng beralrti balhwal oralng dewalsal yalng 
memiliki ralsio lingkalr pinggalng pinggul tidalk normall memiliki kemungkinaln 14,722 kalli 
memiliki tekalnaln dalralh tinggi (hipertensi). 
 
PEMBAlHAlSAlN 
1. Kalralkteristik Responden Paldal Dewalsal Di Wilalyalh Kerjal Puskesmals Jembaltaln 

Kecil Kotal Bengkulu  
Halsil penelitialn paldal talbel 1 menunjukkaln balhwal oralng dewalsal di wilalyalh kerjal 

Puskesmals Jembaltaln Kecil Kotal Bengkulu berusial 41-55 talhun yalng mengallalmi tekalnaln 
dalralh tidalk normall. Semalkin tual usial seseoralng malkal semalkin besalr risiko terseralng 
hipertensi. Peningkaltaln risiko hipertensi paldal lalnjut usial  berkalitaln dengaln penurunaln 
regalngaln sistolik longitudinall altrium yalng kehilalngaln kelenturalnnyal daln menjaldi kalku 
oleh sebalb itu dalralh paldal setialp denyut jalntung dipalksal untuk melallui pembuluh dalralh 
yalng sempit dalri bialsalnyal daln menyebalbkaln naliknyal tekalnaln dalralh. Penelitialn ini sejallaln 
dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Ekalningrum (2021) menyaltalkaln balhwal usial 
dewalsal dimulali dalri 18 talhun mempunyali risiko tinggi mengallalmi hipertensi 
(Ekalningrum, 2021).  Studi relevaln lalinnyal yalng dilalkukaln oleh Calralballl (2021) 
menyaltalkaln balhwal usial memiliki hubungaln yalng positif dengaln peningkaltaln tekalnaln 
dalralh, dengaln raltal-raltal peningkaltaln tekalnaln dalralh per talhun sebesalr 0,639+0,001 mmHg. 

Falktor risiko lalinnyal aldallalh jenis kelalmin, dalri halsil penelitialn menunjukkaln 
balhwal prevallensi perempualn yalng memiliki tekalnaln dalralh tinggi lebih besalr 
dibalndingkaln dengaln lalki-lalki di wilalyalh kerjal Puskesmals Jembaltaln Kecil Kotal 
Bengkulu.  Sallalh saltu penyebalb terjaldinyal polal tersebut aldallalh perbedalaln hormon. 
Produksi hormon estrogen alkaln menurun salalr menopouse sehinggal menyebalbkaln 
tekalnaln dalralh meningkalt. Penelitialn ini sejallaln dengaln Widihalrti (2020) yalng 
menyaltalkaln balhwal walnital memiliki risiko lebih besalr untuk salkit jikal dibalndingkaln 
dengaln prial, terkalit dengaln walnital lebih mudalh mengallalmi penurunaln sistem kekeballaln 
tubuh (Widihalrti, Widiyalwalti alnd Fitrialnur, 2020). Studi relevaln lalinnyal oleh Walhyuni 
daln Eksalnoto (2019) menyaltalkaln balhwal walnital cenderung menderital hipertensi 
dibalndingkaln dengaln prial. 

Tingkalt pendidikaln paldal dewalsal di wilalyalh kerjal Puskesmals Jembaltaln Kecil Kotal 
Bengkulu raltal-raltal memiliki tingkalt pendidikaln rendalh altalu SMAl. Hall ini menyebalbkaln 
seseoralng kuralng dalpalt memalhalmi pentingnyal kesehaltaln, sallalh saltunyal dallalm hall 
pengendallialn tekalnaln dalralh. Tingkalt pendidikaln paldal seseoralng dalpalt digunalkaln sebalgali 
alcualn utalmal menilali pengetalhualn. Penelitialn sejallaln yalng dilalkukaln oleh Balchtialr, dkk 
(2020) menyaltalkaln balhwal malyoritals yalng berpendidikaln rendalh terkenal hipertensi daln 
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tingkalt pendidikaln menyebalbkaln merekal belum altalu balhkaln tidalk mengetalhui tentalng 
calral menjalgal kesehaltaln dirinyal (Praltalmal, Falthnin alnd Budiono, 2020). 

2. Galmbalraln Konsumsi Naltrium, Lemalk, Ralsio Lingkalr Pinggalng Pinggul (RLPP) 
Daln Tekalnaln Dalralh Paldal Dewalsal Di Wilalyalh Kerjal Puskesmals Jembaltaln Kecil 
Kotal Bengkulu  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn paldal talbel 2 paldal konsumsi naltrium menunjukkaln 
balhwal sebalgialn besalr oralng dewalsal di wilalyalh kerjal Puskesmals Jembaltaln Kecil Kotal 
Bengkulu yalng memiliki konsumsi naltrium berlebih sebalnyalk 44 oralng. Dalri halsil 
lembalr semi FFQ paldal subjek konsumsi naltrium memiliki halsil yalng lebih balnyalk, 
dikalrenalkaln sebalgialn besalr responden memiliki kebialsalaln malkalnaln yalng kuralng 
seimbalng seperti mie instaln daln kecalp. Konsumsi naltrium yalng berlebih menyebalbkaln 
tubuh meretensi caliraln yalng dalpalt meningkaltkaln volume dalralh. Penelitialn ini sejallaln 
yalng dilalkukaln oleh Fitri, dkk (2018) yalng menyaltalkaln balhwal alsupaln naltrium yalng 
berlebih dalpalt mengecilkaln dialmeter alrteri, menyebalbkaln jalntung halrus memompal kerals 
untuk mendorong volume dalralh melallui rualng yalng semalkin sempit, sehinggal tekalnaln 
dalralh menjaldi nalik alkibaltnyal terjaldi hipertensi (Fitri et all., 2018). 

Halsil penelitialn konsumsi lemalk menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr oralng dewalsal 
di wilalyalh kerjal Puskesmals Jembaltaln Kecil Kotal Bengkulu yalng memiliki konsumsi 
lemalk berlebih sebalnyalk 45 oralng. Hall ini disebalbkaln kalrenal sebalgialn besalr responden 
memiliki kebialsalaln malkaln yalng buruk seperti malkalnaln sialp salji, gorengaln, daln lemalk 
tinggi. Konsumsi lemalk yalng tinggi berpengalruh paldal tingginyal simpalnaln kolesterol di 
dallalm dalralh, simpalnaln ini alkaln menumpuk paldal pembuluh dalralh menjaldi plalk yalng 
alkaln menyebalbkaln penyumbaltaln paldal pembuluh dalralh. Penelitialn sejallaln yalng 
dilalkukaln Hermensen dallalm Listialni (2018) menyaltalkaln balhwal alkibalt penumpukaln plalk 
alkaln terjaldi peningkaltaln resistensi paldal dinding pembuluh daln terjaldi penyempitaln yalng 
memicu peningkaltaln denyut jalntung daln volume alliraln dalralh yalng beralkibalt paldal 
meningkaltnyal tekalnaln dalralh. 

Paldal halsil penelitialn ralsio lingkalr pinggalng pinggul (RLPP) menunjukkaln balhwal 
sebalgialn besalr oralng dewalsal di wilalyalh kerjal Puskesmals Jembaltaln Kecil Kotal Bengkulu 
yalng memiliki RLPP tidalk normall sebalnyalk 58 oralng. Hall ini dikalrenalkaln konsumsi 
malkalnaln yalng berlebih tidalk diimbalngi dengaln alktivitals olalhralgal yalng seimbalng, dalpalt 
menyebalbkaln penumpukaln lemalk paldal balgialn tubuh, sallalh saltunyal ronggal perut 
sehinggal alliraln dalralh menjaldi tidalk lalncalr daln jalntung mempompal lebih kualt untuk 
memenuhi kebutuhaln zalt gizi, malkal alkaln terjaldi peningkaltaln tekalnaln dalralh. Penelitialn 
ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Ernalwalti, dkk (2023) menyaltalkaln 
balhwal jikal pengumpulaln lemalk meningkalt paldal lingkalr pinggalng seseoralng, malkal dalpalt 
menyebalbkaln kaldalr kolesterol yalng jalhalt daln berisiko menyebalbkaln hipertensi 
(Ernalwalti, Isnalwalti alnd Rispalwalti, 2023). 

Halsil penelitialn kaldalr tekalnaln dalralh menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr oralng 
dewalsal di wilalyalh kerjal Puskesmals Jembaltaln Kecil Kotal Bengkulu yalng memiliki 
tekalnaln dalralh tidalk normall sebalnyalk 56 oralng. Hall ini disebalbkaln oleh tekalnaln dalralh 
tidalk terkontrol yalitu pengetalhualn, alktivitals fisik, ketidalkpaltuhaln minum obalt, tetalpi 
terdalpalt saltu falktor yalng eralt kalitalnnyal yalitu kebialsalaln kontrol tekalnaln dalralh. Penelitialn 
sejallaln yalng dilalkukaln oleh Yurialh, dkk (2019) menunjukkaln balhwal dalri halsil penelitialn 
dialpaltkaln sebalnyalk 38 oralng dewalsal (25,5%) memiliki tekalnaln dalralh normall, sedalngkaln 
sebalnyalk 112 oralng dewalsal (74,5%) memiliki tekalnaln dalralh tidalk normall (Yurialh, Alstuti 
alnd Inalyalh, 2019). Studi relevaln lalinnyal oleh Sridalni, dkk (2024) menyaltalkaln balhwal 
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seseoralng dalpalt dikaltalkaln hipertensi alpalbilal salalt duduk tekalnaln dalralh mencalpali 140/90 
mmHg (Sridalni et all., 2024). 

3. Hubungaln Konsumsi Naltrium Dengaln Tekalnaln Dalralh Paldal Dewalsal Di Wilalyalh 
Kerjal Puskesmals Jembaltaln Kecil Kotal Bengkulu  

Berdalsalrkaln halsil uji staltistik didalpaltkaln nilali p-vallue= 0,038  yalng menunjukkaln 
aldal hubungaln yalng signifikaln alntalral konsumsi naltrium dengaln tekalnaln dalralh paldal oralng 
dewalsal di wilalyalh kerjal Puskesmals Jembaltaln Kecil Kotal Bengkulu. Dalri halsil lembalr 
semi FFQ didalpaltkaln balhwal kebialsalaln malkalnaln sering mengkonsumi 2-3 kalli malkalnaln 
sumber naltrium dialntalralnyal balkso, ikaln alsin, telur alsin, mie instaln, roti, mie alyalm 
dengaln penggunalkaln kecalp daln salos yalng berlebihaln, hall tersebut menjaldi pemicu 
peningkaltaln kaldalr tekalnaln dalralh.   

Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Malntuges, dkk (2021) 
yalng menjelalskaln balhwal terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral alsupaln naltrium 
dengaln tekalnaln dalralh paldal penderital hipertensi (p= 0,033), palsien mengkonsumsi 
malkalnaln tinggi naltrium yalng beralsall dalri malkalnaln olalhaln seperti kecalp, roti putih, mie 
kering, ikaln pindalng, daln bumbu penyedalp, dimalnal 75% palsien dengaln kaltegori alsupaln 
naltrium lebih (>2400 mg/halri). 

4. Hubungaln Konsumsi Lemalk Dengaln Tekalnaln Dalralh Paldal Dewalsal Di Wilalyalh 
Kerjal Puskesmals Jembaltaln Kecil Kotal Bengkulu 

Berdalsalrkaln uji staltistik didalpaltkaln nilali p-vallue= 0,483 yalng menunjukkaln balhwal 
tidalk aldal hubungaln yalng signifikaln alntalral konsumsi lemalk dengaln tekalnaln dalralh paldal 
oralng dewalsal di wilalyalh kerjal Puskesmals Jembaltaln Kecil Kotal Bengkulu. Hall ini 
disebalbkaln kalrenal halmpir seluruh oralng dewalsal TTmembaltalsi malkalnaln yalng berlemalk 
kalrenal mengetalhui balhwal dirinyal menderital hipertensi. Konsumsi lemalk yalng berlebih 
dalpalt meningkaltkaln risiko alterosklerosis yalng dalpalt meningkaltkaln tekalnaln dalralh.  

Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Salri, dkk (2022) yalng 
menyaltalkaln balhwal tidalk terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral alsupaln lemalk dengaln 
tekalnaln dalralh paldal penderital hipertensi (p=0,140), dimalnal  diperoleh 48,1% palsien 
dengaln tingkalt konsumsi lemalk defisit yalng dikalrenalkaln palsien sudalh mengetalhui balhwal 
dirinyal memiliki hipertensi, sehinggal membaltalsi malkalnaln yalng berlemalk (Salri, Utalmi 
alnd Resky, 2022). Studi relevaln lalinnyal oleh Lidiyalwalti daln Kalrtini (2014) jugal 
menyaltalkaln balhwal tidalk aldal hubungaln alntalral alsupaln lemalk raltal-raltal daln tekalnaln dalralh. 
Hall ini kalrenal perbedalaln jenis lemalk yalng dikonsumsi. Konsumsi lemalk jenuh berlebih 
yalng beralsall dalri hewalni dalpalt meningkaltkaln risiko alterosklerosis yalng dalpalt 
meningkaltkaln tekalnaln dalralh sedalngkaln konsumsi lemalk talk jenuh yalng beralsall dalri biji-
bijialn, minyalk salyur yalng bersumber dalri talnalmaln dalpalt menurunkaln tekalnaln dalralh 
(Lidiyalwalti alnd Kalrtini, 2014). 

5. Hubungaln Ralsio Lingkalr Pinggalng Pinggul (RLPP) Dengaln Tekalnaln Dalralh Paldal 
Dewalsal Di Wilalyalh Kerjal Puskesmals Jembaltaln Kecil Kotal Bengkulu 

Berdalsalrkaln uji staltistik didalpaltkaln nilali p-vallue= 0,002  yalng menunjukkaln 
balhwal aldal hubungaln yalng signifikaln alntalral ralsio lingkalr pinggalng pinggul (RLPP) 
dengaln tekalnaln dalralh paldal oralng dewalsal di wilalyalh kerjal Puskesmals Jembaltaln Kecil 
Kotal Bengkulu, hall ini disebalbkaln kalrenal mengkonsumsi malkalnaln yalng berlebih sertal 
kuralngnyal alktivitals olalhralgal yalng menyebalbkaln penumpukaln lemalk. Penelitialn ini tidalk 
sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Halrleli (2022) menunjukkaln balhwal halsil 
penelitialn diperoleh nilali p-vallue= 0,100 dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk aldal hubungaln 
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yalng bermalknal alntalral lingkalr pinggalng dengaln kejaldialn hipertensi paldal petalni di 
wilalyalh kerjal Puskesmals Balsallal Kalbupalten Konalwe Selaltaln (Halrleli, 2022). 

Penyebalb bertalmbalhnyal lingkalr pinggalng dalpalt disebalbkaln kalrenal berbalgali falktor 
dialntalralnyal galyal hidup, polal malkaln yalng tidalk seimbalng, kuralng alktivitals fisik. Semalkin 
bertalmbalhnyal usial daln tidalk diimbalngi dengaln penguralngaln alsupaln kallori sertal alktivitals 
fisik dalpalt jugal menyebalbkaln penalmbalhaln beralt baldaln daln lingkalr pinggalng. Studi 
relevaln yalng berkalitaln dilalkukaln oleh Mukiwalnti (2017) menyaltalkaln balhwal 
meningkaltnyal ukuraln RLPP berkalitaln dengaln tingginyal konsentralsi mallondialldehyde 
(MDAl) daln rendalhnyal konsentralsi enzim alntioksidaln. Senyalwal MDAl dalpalt 
menggalmbalrkaln alktivitals raldikall bebals di dallalm sel sehinggal dijaldikaln sebalgali sallalh 
saltu petunjuk terjaldinyal stress oksidaltif yalng menjaldi falktor penyebalb kejaldialn penyalkit 
kalrdiovalskulalr (Mukiwalnti alnd Muwalkhidalh, 2017). 

 
KESIMPULAlN 

Berdalsalrkaln halsil dalri penelitialn yalng dilalkukaln di wilalyalh kerjal Puskesmals 
Jembaltaln Kecil Kotal Bengkulu dalpalt disimpulkaln balhwal halsil uji alnallisis univalrialt 
didalpaltkaln galmbalraln konsumsi naltrium lebih paldal dewalsal sebesalr 65,7%, galmbalraln 
konsumsi lemalk lebih paldal dewalsal sebesalr 67,2%, galmbalraln ralsio lingkalr pinggalng pinggul 
(RLPP) tidalk normall paldal dewalsal sebesalr 88,1%, daln galmbalraln tekalnaln dalralh yalng 
mengallalmi hipertensi paldal dewalsal sebesalr 83,6%. Kemudialn halsil uji bivalrialt dalpalt 
disimpulkaln balhwal aldal hubungaln yalng signifikaln alntalral konsumsi naltrium dengaln tekalnaln 
dalralh (p-vallue=0,038), kemudialn tidalk aldal hubungaln yalng signifikaln alntalral konsumsi lemalk 
dengaln tekalnaln dalralh (p-vallue=0,483), daln aldal hubungaln yalng signifikaln alntalraln ralsio 
lingkalr pinggalng pinggul (RLPP) dengaln tekalnaln dalralh (p-vallue=0,002). 
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